BAB II
WARISAN DALAM ISLAM
A. Pengertian
Warisan atau kewarisan yang sudah populer dalam bahasa Indonesia

merupakan kata yang diambil dari bahasa Arab vy — &, — &y yang artinya
mewarisi,! atau dari kata @1y — 63 — &, — &y yang berarti berpindahnya harta si

fulan (mempusakai harta si fulan).?
Bisa juga diartikan dengan mengganti kedudukan, sebagaimana
Firman Allah SWT. dalam surat al-Naml ayat 16:
(16 S OSUL) PP Sl (‘:)255
Artinya: “Dan Sulaiman telah mewarisi Daud”. (QS. An-Naml: 16)°
Dalam ayat lain berarti memberi atau menganugerahkan, sebagaimana

Firman Allah SWT. dalam surat al-Zumar ayat 74 sebagai berikut:

A

T4y oaes Eos ) o es o0 gl L
Artinya: “Dan telah (memberi) kepada kami tempat ini sedang kami
(diperkenankan) menempati tempat dalam surga di mana saja yang
kami kehendaki”. (QS. Az-Zumar: 74)*
Dalam istilah, kata waris dapat diartikan sebagai suatu perpindahan

berbagai hak dan kewajiban serta kekayaan orang yang telah meninggal dunia

kepada orang yang masih hidup.®

1 Ahmad Warson al-Munawir, Kamus al-Munawir, Yogyakarta: Pondok Pesantren al-
Munawir, 1984, him. 1655.

2 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab, Jakarta: Hida Karya, 1990, him. 496.

% Soenarjo dkk., Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: Toha Putra, 1989, him. 595.

4 1bid., hlm. 756.

® Muslich Maruzi, Pokok-pokok Ilmu Waris, Semarang: Mujahidin, 1981, him. 82.
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Dalam kitab-kitab figih, kewarisan lebih sering disebut dengan faraid

(L=15) jamak dari kata (=) yang berarti ketentuan, bagian.® Faraid dalam arti

mawaris (hukum waris-mewarisi), dimaksudkan sebagai bagian atau
ketentuan yang diperoleh ahli waris menurut ketentuan syara’.’

Idris Ja’far dan Taufik Yahya menjelaskan pengertian warisan Islam
sebagai seperangkat aturan-aturan hukum tentang pemindahan hak pemilikan
harta peninggalan pewaris, mengatur kedudukan ahli waris yang berhak dan
bagian masing-masing secara adil dan sempurna sesuai dengan ketentuan
syariat.?

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat ditarik pengertian tentang
waris sebagai perpindahan hak dari pewaris kepada orang-orang tertentu dan

dengan pembagian tertentu pula yang telah ditentukan oleh hukum syara’.

B. Dasar Hukum
Hukum kewarisan didasarkan pada tiga sumber hukum dalam Islam
sebagai berikut:®
1. Al-Qur’an
Bangunan hukum kewarisan Islam memiliki dasar yang kuat, yaitu
ayat-ayat al-Qur’an yang selain kedudukannya gath’i al-wurud, juga gath’i

al-dalalah meskipun pada dataran tazfiz (aplikasi) sering ketentuan baku

& Ahmad Warson al-Munawir, op. Cit., him. 1124,

7 Zakiah Daradjat, llmu Figih, Jilid 111, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995, him. 2.

® |dris Dja’far dan Taufik Yahya, Kompilasi Hukum Kewarisan Islam, Jakarta: Pustaka
Jaya, 1995, him. 4.

® Fatchur Rahman, llmu Waris, Bandung: al-Ma’arif, 1981, him. 33.
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al-Qur’an tentang bagian-bagian ahli waris mengalami perubahan pada
bagian nominalnya, misalnya dalam kasus radd, aul dan sebagainya.*®
Dalam sistem hukum Islam, hukum waris menempati posisi yang
strategis. Ayat-ayat tentang kewarisan secara eksplisit paling banyak
dibicarakan dalam al-Qur’an.'* Angka-angka pecahan tersebut sangat jelas
dan pasti.'* Di antara ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan masalah
kewarisan, yaitu:
a. Al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 33 yang menyatakan adanya hak bagi

ahli waris dari setiap harta peninggalan

il 14T 06 2 2l 08 0 85 & i das 35
(33 1sledly Vigd 522 78 B 08 &

\o—

Artinya: “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan
pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang-orang yang kamu
telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada
mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan
segala sesuatu”. (QS. an-Nisa’; 33)"*

b. Al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 7, menyatakan bahwa ahli waris laki-
laki dan perempuan masing-masing berhak menerima waris sesuai

dengan bagian yang ditentukan

10 Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, Jakarta: Grafindo Persada, 2003, him. 374.

' Helmi Hakim, Pembaharuan Hukum waris Islam Persepsi Metodologi, Jakarta: al-
Fajar, 1994, him. 11.

12 Ahmad Azhar Basyir, “Reaktualisasi, Pendekatan Sosiologis Tidak Selalu Relevan”,
dalam Igbal Abdurrauf Sormima (ed), Polemik Reaktualisasi Ajaran Islam, him. 12.

3 Soenarjo, dkk., op. cit., him. 122-123.
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Artinya: “Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula)
dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik

sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah
ditetapkan”. (QS. an-Nisa’: 7)**

c. Ayat yang menerangkan secara rinci ketentuan bagi ahli waris (furudl

al-Mugaddarah) terdapat pada surat an-Nisa’ ayat 11-12 dan 176

\Wbbi}géw V)M\L@bobbw\fdj_\ LAU:
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Artinya: “Allah mensyari atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki
sama dengan bahagian dua orang anak perempuan; dan jika
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo
harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-

% 1bid., him. 116.
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bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di
atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara
mereka yang lebih dekat (banyak) manfa'atnya bagimu. Ini
adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan bagimu (suami-
suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-
isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah
dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat
harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai
anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah
dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-
laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan
tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang
saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara
perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari
kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika
saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka
bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang
benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Penyantun”. (QS. an-Nisa’: 11-12)*

Gl Eai 05 15 4 o Slls 3o o) VKD 3 28 4 B ahfiag
_sfuupu\u@uw\ufquvujuusg ] wa_sfuw
g \y@ u\rﬁm:;,d M‘}J\deu;.xm slags Vi, 552 1457 33

(A76 el ade ¢ 15
Artinya: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).

Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang
kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak

35 1bid., him. 116-117.
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mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan,
maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari
harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki
mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia
tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu
dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli
waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan,
maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak
bahagian dua orang saudara perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak
sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (QS.
an-Nisa’: 176)™

d. Ayat menegaskan pelaksanaan ketentuan ayat waris, yaitu surat an-

Nisa’ ayat 13 dan 14

Gl S G e o2 s il Dol d (b g 0 8500 31

e 56 Al 8sds dakgs H2gs A1 ek s el 30 SB5

Artinya:

(14-13 iy Bgd D1 35 G

“(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan

dari Allah. Barangsiapa ta at kepada Allah dan Rasul-Nya,
niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga yang
mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal
di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar. Dan
barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar  ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah
memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di
dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan”. (QS. an-
Nisa’: 13-14)"

e. Dalam ayat 6 surat al-Ahzab ditegaskan bahwa orang-orang yang

mempunyai hubungan darah lebih berhak untuk saling waris

mewarisi

18 Ibid., hIm.153.
7 1bid., him. 118.
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Artinya: “Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang
mukmin dari diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah

ibu-ibu mereka. Dan orang-orang yang mempunyai
hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris
mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada orang-orang

mukmin dan orang-orang Mubhajirin, kecuali kalau kamu

mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu (Sseagama).

Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab
(Allah)”. (QS. al-Ahzab: 6)*

Hadits

Hadits merupakan pelengkap al-Qur’an sebagai sumber hukum
ajaran Islam. Mayoritas ulama berpendapat, bahwa al-Hadits merupakan
salah satu sumber hukum Islam yang menempati kedua setelah al-
Qur’an.’®

Di antara hadits Rasulullah yang membicarakan masalah kewarisan

adalah:

jﬁ)‘“d%ﬁfdﬁ;ﬂu;&\“ddb“‘“ufpg‘ﬂu\u:\"g“‘ﬂ:juj‘"
(sl ol g Y BN 16 ey e B o ) e 58

Artinya: “Hadits dari Qutaibah, hadits dari Allaist dari Ishak bin Abdillah
dari az-Zuhri dari Humaidi bin Abdurrahman dari Abu Hurairah
dari Nabi saw. bersabda: Seorang pembunuh tidak dapat
mewarisi”. (H.R. at-Tirmidzi)

Bintang,

18 1bid., him. 667.

¥ Anwar Hartono, Hukum Islam Kekuasaannya dan Keadilannya, Jakarta: Bulan
cet. 1, 1968, him. 95.

2 Al-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, juz IV, Beirut: Dar al-Fikr, 1988, him. 370.
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami dari Musa bin Ismail dari
Wuhaib dari Ibnu Thaus dari bapaknya dari Ibnu Abbas ra. Dari
Nabi SAW. bersabda: "Berikanlah bagian-bagian tertentu
kepada orang-orang yang berhak. Dan sisanya untuk orang laki-
laki yang lebih utama (dekat kekerabatannya).” (HR.Bukhari dan
Muslim).

i gdas) amy e plagll B ple G3gm oy ade B Lo B Jsuy el
Sl Gl B i) Y1 5 Yy b 93Ul sl asl) e s i 5 ) ) sy
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Artinya: “Rasulullah SAW. datang menjengukku pada tahun haji wada'
di waktu aku menderita sakit keras. Lalu aku bertanya kepada
beliau: "Wahai Rasulullah SAW. aku sedang menderita sakit
keras, bagaimana pendapatmu? Aku ini orang berada,
sementara tidak ada orang yang akan mewarisi aku kecuali
seorang anak perempuan, apakah aku sedekah (wasiat)kan dua
pertiga hartaku? "Jangan", jawab Rasulullah. Aku bertanya:
"Separuh"? "Jangan" jawab Rasul. "Sepertiga"?, tanya Sa'ad.
Rasul menjawab: "Sepertiga, sepertiga adalah banyak atau
besar, sungguh kamu jika meninggalkan ahli warismu dalam
keadaan kecukupan adalah lebih baik daripada meninggalkan
mereka dalam keadaan miskin yang meminta-minta kepada
orang banyak" (Muttafaq ‘alaih).

3. Ijma’ dan ljtihad
Ijma’ dan ijtihad para sahabat dan mujtahid-mujtahid kenamaan
mempunyai peranan dan sumbangsih yang tidak kecil terhadap

pemecahan-pemecahan masalah mawaris yang belum dijelaskan oleh

Zabu Abdillah al-Bukhary, Sahih al-Bukhari, Juz. 4, Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990
M, him. 189.

ZAl-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih Muslim,
Tijariah Kubra, Mesir, tth, him. 110
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nash-nash yang shahih. Misalnya status saudara-saudara yang mewarisi
bersama-sama dengan kakek. Di dalam al-Qur’an tidak dijelaskan, namun
yang dijelaskan adalah status saudara-saudara bersama-sama dengan ayah
atau bersama-sama dengan anak laki-laki yang dalam kedua keadaan ini
mereka tidak mendapatkan apa-apa lantaran terhijab, kecuali dalam
masalah kalalah, mereka mendapat bagian. Menurut pendapat kebanyakan
sahabat dan imam-imam mazhab yang menutup pendapat Zaid bin Tsabit,
saudara tersebut bisa mendapat pusaka secara mugasamah dengan kakek.?

Ijma’ menurut istilah para ahli ushul figih adalah kesepakatan
seluruh para mujtahid dikalangan umat Islam pada suatu masa setelah
Rasulullah saw. wafat atas hukum syara’ mengenai suatu kejadian.”* Maka
dalam hal ini adalah kesepakatan tentang ketentuan warisan yang terdapat
dalam al-Qur’an maupun al-sunnah karena disepakati oleh para sahabat
dan ulama. la dapat dijadikan sebagai referensi hukum.?®

Walaupun sebenarnya al-Qur’an dipandang telah mencukupi
sebagai sumber legislasi yang memberi pedoman hukum yang berkenaan
dengan kehidupan pribadi dan sosial umat Islam, khususnya dalam bidang
kewarisan. Akan tetapi kehidupan yang dinamik membutuhkan hukum
yang bisa berubah sesuai dengan perubahan kondisi sosial budaya. Karena
itu diperlukan alat yang memungkinkan kaum muslimin untuk memproduk

hukum-hukum baru yang relevan dengan kebutuhan yang mereka

28 Fatchur Rahman, op. cit., him. 33.

# Abdul Wahab Khallaf, llmu Ushul Figh, Alih Bahasa Moh. Zuhri dan Ahmad Qorib,
Semarang: Dina Utama, 1994, him. 40.

% Ahmad Rofig, op. cit, him.382.
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menghadapi sosial, budaya yang demikian. Maka diperlukan usaha dengan
mencurahkan segala kemampuan berpikir guna mengeluarkan hukum dari
dalil al-Qur’an maupun sunnah dan hasil ijtihad tersebut dinamakan ijtihad
oleh para mujtahid (pelaku ijtihad). Hasil ijtihad inilah yang dijadikan
sebagai sumber dasar hukum oleh umat Islam dalam menghadapi
persoalan-persoalan yang tidak disebutkan dalam al-Qur’an maupun
sunnah, khususnya persoalan-persoalan yang berkaitan dengan
kewarisan.?® Di antara contoh ijtinad dalam masalah kewarisan yaitu
penyelesaian persoalan waris dengan cara ‘aul yang muncul pertama kali
pada masa khalifah Umar bin al-Khatab, yang menggunakan cara ’aul
dalam pewarisan atas pendapat Abbas bin Abdul Muthalib dan disaksikan

oleh Zaid bin Tsabit.?’

C. Rukun dan Syarat Kewarisan

1.

2.

Rukun pembagian warisan ada tiga, yaitu:*®
Al-Muwarris, yaitu orang yang diwarisi harta peninggalannya atau orang yang
mewariskan hartanya.?® Syaratnya, al-muwarris benar-benar telah meninggal
dunia, apakah meninggal secara hakiki, secara yuridis (hukmi) atau secara taqdiri
berdasarkan perkiraan.®

Al-Waris atau ahli waris. Ahli waris adalah orang yang dinyatakan

mempunyai hubungan kekerabatan baik karena hubungan darah, hubungan

% Abdul Ghofur Anshori, Hukum Kewarisan di Indonesia Eksistensi dan Adaptabilitas,

Yogyakarta: Ekonosia, 2002, him. 13.

27 Lihat, Ahmad Rofig, Figh Mawaris, Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet. 1V, 2002,

him. 108-109.

Zpid., him, 28-30
#7akiah Daradjat, Ilmu Figh, jilid 3, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995, him. 17
®Ahmad Azhar Basyir, op. cit, him. 20-21
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sebab perkawinan (semenda), atau karena akibat memerdekakan hamba
sahaya.*! Syaratnya, pada saat meninggalnya al-muwarris, ahli waris
benar-benar dalam keadaan hidup. Termasuk dalam pengertian ini adalah,
bayi yang masih berada dalam kandungan (al-hamli). Meskipun masih
berupa janin, apabila dapat dipastikan hidup, melalui gerakan (kontraksi)
atau cara lainnya, maka bagi si janin tersebut berhak mendapatkan
warisan. Untuk itu perlu diketahui batasan yang tegas mengenai batasan
paling sedikit (batas minimal) dan atau paling lama (batas maksimal) usia
kandungan. Ini dimaksudkan untuk mengetahui kepada siapa janin
tersebut akan dinasabkan.
3. Al-Maurus atau al-miras, yaitu harta peninggalan si mati setelah dikurangi
biaya perawatan jenazah, pelunasan utang, dan pelaksanaan wasiat.*
Sedangkan syarat-syarat kewarisan ada tiga yakni:*
a. Matinya muwarrits (orang yang mewariskan)
Meninggalnya muwarits dapat dibedakan menjadi tiga sebab.
Pertama, mati hakiki yakni kematian seseorang yang dapat diketahui
tanpa harus melalui pembuktian. Kedua, mati hukmi yakni yaitu
kematian seseorang secara yuridis diterapkan melalui keputusan hakim
dinyatakan telah meninggal dunia. Ini bisa terjadi seperti dalam kasus
seseorang yang dinyatakan hilang (al-mafqud) tanpa diketahui di mana

dan bagaimana keadaannya. Setelah dilakukan upaya-upaya tertentu,

*Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, 257.

32 Muslich Maruzi, op. cit., Semarang: Mujahidin Pustaka Amani, 1981, him. 11-12

¥ Selengkapnya mengenai syarat-syarat kewarisan dapat dilihat dalam Muhammad Ali
ash-Shobuniy, Hukum Waris Islam, Alih Bahasa Sarmin Syukur, Surabaya: al-lkhlas, 1995, him.
56-58.
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melalui keputusan hakim orang tersebut dinyatakan meninggal dunia.
Sebagai suatu keputusan hakim, maka ia mempunyai kekuatan hukum
yang tetap, dan karena itu mengikat. Dan ketiga adalah mati taqdiri,
yakni yaitu anggapan atau perkiraan bahwa seseorang telah meninggal
dunia. Misalnya: seseorang yang diketahui ikut berperang ke medan
pertempuran, atau tujuan lain yang secara lahiriah diduga dapat
mengancam keselamatan dirinya, setelah beberapa tahun ternyata tidak
diketahui kabar beritanya, dan patut diduga secara kuat bahwa orang
tersebut telah meninggal dunia, maka ia dapat dinyatakan telah
meninggal
b. Hidupnya warits (ahli waris) pada saat meninggalnya muwarrits
Maksud dari masih hidupnya warits vyaitu, pada saat
meninggalnya al-muwarris, ahli waris benar-benar dalam keadaan
hidup. Termasuk dalam pengertian ini adalah bayi yang masih berada
dalam kandungan (al-hamli). Meskipun masih berupa janin, apabila
dapat dipastikan hidup, melalui gerakan (kontraksi) atau cara lainnya,
maka si janin tersebut berhak mendapat warisan. Untuk itu perlu
diketahui batasan yang tegas mengenai batasan paling sedikit (batasan
minimal) dan atau paling lama (batas maksimal) usia kandungan. Ini
dimaksudkan untuk mengetahui kepada siapa janin tersebut
dinasabkan.

c. Tidak adanya penghalang yang menghalangi warisan
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Maksud dari diketahui posisi ahli waris adalah status hubungan
antara ahli waris dengan pewaris. Hal ini berhubungan dengan bagian
yang akan diterima oleh ahli waris sesuai dengan status hubungannya.

D. Hal-hal yang Menyebabkan Seseorang Menerima Waris
Menurut Ahmad Rofig, ada tiga hal yang menyebabkan terjadinya
saling mewarisi yakni:**

1. Al-garabah atau pertalian darah. Maksudnya adalah semua ahli waris yang
memiliki pertalian darah, baik laki-laki, perempuan, anak-anak, maupun
dewasa memiliki hak untuk menerima bagian menurut dekat jauhnya
hubungan kekerabatan.

2. Al-musaharah atau hubungan perkawinan. Maksudnya adalah dengan
adanya hubungan perkawinan, maka suami-isteri berhak menerima
warisan dari salah satu pihak yang meninggal dunia.

3. Al-wala’ atau memerdekakan hamba sahaya. Maksudnya adalah seseorang
akan mendapat hak mewarisi karena memerdekakan hamba sahaya atau

melalui perjanjian tolong menolong.**.

% pada masa awal perkembangan Islam, ada empat sebab saling mewarisi yakni pertalian
darah, janji setia, pengangkatan anak, dan persaudaraan antara Anshar dan Muhajirin. Namun pada
perkembangan berikutnya, hanya sebab pertama yang masih dipertahankan dalam ajaran Islam
sedangkan ketiga sebab lainnya ditiadakan dan diganti dengan sebab ikatan perkawinan dan
membebaskan hamba sahaya. Mengenai penjelasan tentang sebab mewarisi dalam Islam dapat
dilihat dalam A. Rofig, "Hukum Islam ....”, op.cit., him. 398-402.

% Ahli waris yang mendapat bagian warisan karena memerdekakan budak disebut mu’tiq
(laki-laki) dan mu’tigah (perempuan). Bagian yang diterima adalah sebesar 1/6 dari harta warisan
pewaris. Dalam perkembangan hukum Islam di Indonesia, sebab ketiga tidak dicantumkan karena
di Indonesia tidak dikenal perbudakan, sehingga dalam konteks hukum Islam di Indonesia, sebab
kewarisan hanya ada dua, yakni karena hubungan pertalian darah dan ikatan perkawinan. Lihat
dalam Ibid., him. 402.
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E. Hal-hal Penghalang Warisan
Menurut Suhrawardi K Lubis dan Komis S, ada dua hal yang dapat
menyebabkan terhalangnya hak waris seseorang. Kedua hal tersebut adalah
sebagai berikut:*®
1. Karena adanya kelompok keutamaan
Dalam hukum waris Islam juga dikenal dengan pengutamaan
kelompok ahli waris. Kedekatan jarak hubungan nasab ahli waris menjadi
dasar utama dalam Kklasifikasi keutamaan kelompok. Selain karena
kedekatan jarak hubungan, para ulama bersepakat bahwasanya yang
menjadi penyebab keutamaan kelompok waris adalah adanya keutamaan
sebab. Seperti orang yang mempunyai dua sebab untuk menjadi ahli waris,
yaitu ayah dan ibu lebih utama daripada orang yang hanya memiliki satu
sebab saja, ayah atau ibu saja.
Dengan adanya keutamaan kelompok tersebut, maka dalam system
waris Islam timbul akibat adanya pihak ahli waris yang tertutup atau
terhalang untuk mendapatkan warisan. Kelompok ini disebut juga dengan

kelompok terhijab (terhalang).*’

% Ppenjelasan mengenai dua sebab penghalang ahli waris untuk mendapatkan warisan
dapat dilihat dalam Suhrawardi K. Lubis dan Komis S, op. cit., hIm. 53-59.

%7 penjelasan tentang kelompok utama yang menghalangi kelompok lain, selain dijelaskan
dalam Surahwardi K Lubis dan Komis S juga dijelaskan dalam Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid,
terj. Imam Ghozali Said dan A. Zaidun, Jakarta: Pustaka Amani, 1995, him. 47-49.
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2. Karena adanya halangan waris
Halangan warisan yang dapat menyebabkan seseorang terhalang

hak warisnya meliputi sebab-sebab sebagai berikut:*®

a. Pembunuhan yang dilakukan oleh ahli waris kepada pewaris

b. Perbedaan agama karena orang Islam tidak menjadi ahli waris orang
kafir dan sebaliknya orang kafir tidak akan menjadi ahli waris dari
orang Islam

c. Penghambaan karena orang yang belum merdeka tidak memiliki hak
untuk mewarisi.

d. Tidak tentu kematiannya

F. Khilafiyah Ulama tentang Pembunuhan sebagai Penghalang Waris

Dasar hukum yang dijadikan landasan pendapat tentang pembunuhan

sebagai penghalang hak waris adalah hadits yang menjelaskan tentang tidak

akan mendapatkan warisan bagi seorang pembunuh. Berikut ini akan penulis
paparkan redaksi hadits tersebut dari beberapa sumber:
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Artinya: Hadits dari Qutaibah, hadits dari Allaist dari Ishak bin Abdillah dari

az-Zuhri dari Humaidi bin Abdurrahman dari Abu Hurairah dari
Nabi saw. bersabda: Seorang pembunuh tidak dapat mewarisi”.

% Dalam buku Suhrawardi K. Lubis dan Komis S hanya dijelaskan dua sebab yakni
pembunuhan dan perbedaan agama. Penjelasan mengenai sebab pertama hingga ketiga di atas
dapat dibaca dalam Ahmad Azhar Basyir, op. cit., him. 21-22. Sedangkan penjelasan mengenai
keempat sebab tersebut dapat dibaca dalam Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, Jakarta:
Rineka Cipta, t.t., hIm. 298-300.

% Al-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, juz 1V, Beirut: Dar al-Fikr, 1988, him. 370.
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Yahya dari
Muhammad bin Rasyid dari Sulaiman bin Musa dan dari Amru bin

Syuaib dari ayahnya, dari kakeknya ra., beliau berkata: Rasulullah

saw bersabda: tidak ada sedikit pun harta warisan bagi pembunuh.
(HR. an-Nasa'i)

41 . .

Artinya Telah mengabarkan kepada kami Abu Nu’aim telah

menyampaikan hadits kepada kami Sufyan dari Laits dari Mujahid

dari Ibnu Abbas berkata: Tidak berhak atas warisan seseorang yang
membunuh dari segala (macam) pembunuhan

Mengenai terhalangnya warisan seseorang karena pembunuhan,

terdapat perbedaan pendapat (khilafiyah) di kalangan ulama’ mazhab. Bagi

kelompok pengikut mazhab Syafi’i, setiap pembunuhan baik sengaja maupun

tidak sengaja menghalangi seseorang untuk mendapatkan hak warisnya.

Sedangkan tiga imam mazhab lainnya memberikan pengecualian terhadap

pembunuhan tertentu sehingga tidak akan menghalangi hak waris bagi

pembunuh. Menurut Imam Maliki, pembunuhan yang dapat menghalangi hak

waris adalah pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja, sehingga

“OAl-Imam Abu Abdir Rahman Ahmad ibn Syu’aib ibn Ali ibn Sinan ibn Bahr an-Nasa’i,
hadis No. 1860 dalam CD program Mausu'ah Hadis al-Syarif, 1991-1997, VCR Il, Global Islamic
Software Company).

“* Ahmad Baihagi, Sunan al-Darimi, Beirut: Dar al-Kutb, t.t., him. 264.
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pembunuhan yang tidak disengaja tidak akan menghalangi seseorang untuk
mendapatkan hak warisnya.*?

Berbeda dengan Imam Maliki, Imam Hambali menjelaskan
bahwasanya pembunuhan yang didasarkan pada hak tidak akan menghalangi
hak waris karena pembunuhan tersebut juga tidak dikenakan sanksi akhirat.
Sedangkan Imam Hanafi menyebutkan bahwasanya pembunuhan yang dapat
menjadi penghalang hak waris adalah pembunuhan yang dikenai sanksi
gishas, sehingga pembunuhan yang tidak dikenai sanksi gishas tidak
menghalangi hak waris pembunuhnya.*®

Meskipun berbeda, terdapat kesamaan kesimpulan dari pendapat para
imam mazhab bahwasanya, setiap pembunuhan masih memiliki peluang
menghalangi seseorang untuk memperoleh hak warisnya.

Namun ada juga pendapat yang menganggap bahwasanya
pembunuhan tidak akan menghalangi hak waris seseorang. Pendapat tersebut
dinyatakan oleh Golongan Khawarij. Alasan mereka, ayat-ayat al-Qur'an tidak
mengecualikan si pembunuh. Ayat-ayat mawaris seperti dalam QS. al-Nisa'
ayat 11- 12 hanya memberi petunjuk umum. Oleh karena itu petunjuk umum

ayat-ayat tersebut harus diamalkan sebagaimana adanya.*

2 Mengenai batasan tentang kesengajaan dalam pembunuhan dapat dilihat dari tempat,

alat, dan cara pembunuhannya. Hal ini dapat dilihat dalam Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam
Studi Tentang Qawl Qadim dan Qawl Jadid, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, him. 285.

“® Penjelasan mengenai perbedaan pendapat di kalangan ulama mazhab dapat dikihat

dalam Suhrawardi K. Lubis dan Komis S, op. cit., him. 54-55.

48.

“Muhammad 'Abd al-Rahim, al-Muhadarat fi al-Miras al-Mugaran, Kairo: tp, tth, him.



